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Abstract 

This paper aims to describe the concept of qâfiyah according to experts and its 
function in Arabic poetry. This research uses a qualitative descriptive approach 
with a type of literature study. Primary data sources come from several diwan 
books of ancient Arab poets, and secondary data sources come from several books 
on the science of 'Arudl and Qâfiyah books, journals, or other research related to 
this theme—data collection using the method of literature and analysis with 
descriptive content analysis techniques. The results of the study show that in each 
qâfiyah, there are raw letters that are constantly repeated and function to bind the 
similarity and harmony of the final sound of a qasida, plus there are also 
supporting letters and vowels which are used as benchmarks for qâfiyah harmony. 
The final rhyme, or qâfiyah, has an aesthetic function for Arabic poetry, 
complementing other aesthetic elements such as wazan and the various dimensions 
or Bahr patterns. The monotonous qâfiyah pattern is the one most chosen by Arab 
poets. In addition, aesthetic value also arises from the existence of qâfiyah 
muzdawij (paired) and qâfiyah musyath-thar (patterns), which display one qasida 
with several qâfiyah variations according to the number of lines desired by the poet. 

Keyword: end rhyme, qâfiyah, Arabic poetry 

Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konsep qâfiyah menurut 
para ahlinya dan apa fungsinya dalam puisi Arab. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dekriptif dengan jenis studi kepustakaan. Sumber data 
primer berasal dari beberapa kitab diwan para pujangga Arab kuno dan sumber 
data sekunder berasal dari beberapa kitab mengenai ilmu ‘Arudl dan kitab Qâfiyah, 
jurnal atau penelitian lain yang terkait dengan tema ini. pengumpulan data 
menggunakan metode kepustakaan dan dianalisis dengan teknik content analysis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap qâfiyah terdapat huruf 
rawi yang selalu diulang-ulang dan berfungsi untuk mengikat kesamaan dan 
keserasian bunyi akhir bait suatu qashidah, ditambah juga terdapat juga huruf-
huruf pendukung dan harakatnya yang dijadikan tolok ukur keserasian qâfiyah. 
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Untuk syair Arab, rima akhir atau qâfiyah berfungsi estetis, melengkapi unsur 
estetis lainnya seperti wazan dan pola matra atau bahr dengan berbagai 
macamnya. Pola qâfiyah yang monoton adalah yang paling banyak dipilih oleh 
para penyair Arab, Selain itu, nilai estetis juga muncul dari adanya pola qâfiyah 
muzdawij (berpasangan) dan musyath-thar yang menampilkan satu qashidah 
dengan beberapa variasi qâfiyah sesuai dengan jumlah baris yang dikehendaki 
oleh penyair. 

Kata Kunci: rima akhir, qâfiyah, puisi Arab 

 

PENDAHULUAN 

Sejarah kesusasteraan Arab telah mengungkapkan bahwa kebiasaan bangsa 

Arab pada umumnya senang bersyair. Bersyair merupakan kebiasaan mereka yang 

bersifat tradisional karena dipengaruhi oleh lingkungan hidup, bahasa yang puitis, 

dan lisan yang fasih. Ini merupakan faktor yang kuat untuk menolong mereka dalam 

menggubah syair.1 

As-syi’r, syair atau puisi Arab ialah suatu kalimat yang sengaja disusun dengan 

menggunakan irama dan rima yang mengungkapkan tentang khayalan atau imaginasi 

yang indah.2 Unsur-unsur syair Arab yaitu kalam, berwazan atau berpola matra 

(irama), adanya qâfiyah (rima), dan imajinasi. Rima yang berarti pengulangan bunyi 

yang sama baik di dalam larik puisi maupun akhir larik dan kata-kata atau kalimat 

yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, pada puisi Arab pengulangan 

semacam ini hanya terdapat pada akhir larik atau akhir bait. Pola wazan atau matra 

secara khusus dibahas dalam ilmu ‘arûdl, dan rima akhir pada baris-baris puisi 

dibahas pada ilmu qawâfi. 

Penelitian terkait qâfiyah pada puisi Arab sudah banyak dilakukan 

sebelumnya, seperti qâfiyah pada puisi ‘Al-Jaddu Yudni Kulla Amr Syasi’in karya 

Imam Syafi’i3, qâfiyah pada Syarah Qurratu al-‘Uyuun4, qâfiyah pada puisi Metrum 

                                                           
1 Achmad Syaifuji and Bambang Irawan, “Pergeseran Konteks Syair Arab Pada Masa Jahiliyah 

Hingga Masa Awal Islam,” A Jamiy: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 10, no. 1 (2021): 153–66. 
2 Az-Zayyat, Tarikh Al-Adab Al-‘Araby (Beirut: Dar Nahdah Misr, 1996). 
3 Abdul Latif and Faidatul Jannah, “Musical Rhythm in Poetry ‘Al-Jaddu Yudni Kulla Amr 

Syasi’in’by Imam Syafi’i (Critical Analysis of ‘Arudh and Qowafi),” Mantiqu Tayr: Journal of Arabic 
Language 2, no. 2 (2022): 97–109. 

4 Aa Dian Ramdani, “‘Arudh Qafiyah Dan Tema Syair Dalam Syarah Qurratu Al-‘Uyuun Bisyarhi 
Nadzmu Ibnu Yamuun Fiy an-Nikaahi Asy-Syar’i Karya Syekh Muhammad at-Tihami Bin Madani: 
Kajian Ilmu Arudh Wal Qawafi” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022). 
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Nun5, qâfiyah pada Diwan Imam Al-Haddad6, qâfiyah pada Diwan Al-Jadawil karya 

Ilya Abu Madhi7, qâfiyah pada Syair Baqāyā al-Kharīf Karya Abu Qasim al-Syabi8, 

qâfiyah pada Kitab Khazinatul Asrar Karangan Syaikh Muhammad Haqqi An-nazili9, 

qâfiyah pada puisi Al-Ainiyyah dalam antologi Qais bin Dzari10, qâfiyah pada Diwan 

Mahmud Sammy Al-Barudi11, qâfiyah pada Syi'r Abi Al-Qasim Al-Syabi12. Namun yang 

tidak dilakukan oleh penelitian tersebut dan menjadi kebaruan pada tulisan ini 

adalah melakukan analisa pembahasan qâfiyah pada puisi Arab dari para ahli puisi 

Arab dan difokuskan pada kumpulan puisi atau diwan pujangga Arab kuno seperti 

dari Diwan Abu Faras al-Hamdani, Diwan Hasan bin Tsabit, Diwan an-Nabighah adz-

Dzibyani, dan Diwan Tharfah bin al-‘Abd. 

Syair yang indah tidak hanya terlihat dari kuatnya imajinasi si penyair, tetapi 

juga dari konsistensinya mengikuti aturan wazan atau pola matra dan qâfiyah atau 

rima akhir baris-baris puisinya. Wazan dan qâfiyah yang merupakan struktur 

pembangun irama sebuah syair Arab tidak dapat dirasakan kemerduannya oleh 

pembaca yang tidak memahami kaidah-kaidah ‘arûdl dan qawâfi. Ilmu ini tidak hanya 

sebagai pedoman dalam mengubah syair dan cara membacanya, tetapi juga dapat 

menumbuhkan cita rasa musik (al-hiss al-musiqiy) yang diperlukan untuk dapat 

menikmati indahnya bait syair tersebut.  

Tulisan ini tidak akan membahas keseluruhan unsur tersebut, tetapi hanya 

membicarakan salah satu unsur pembangun puisi, yaitu bagaimana konsep qâfiyah 

menurut para ahlinya dan apa fungsinya dalam puisi Arab.  

                                                           
5 Uswatun Hasanah, “Wazan Qafiyah Dan Tema Puisi Metrum Nun Dalam Diwan Al Hallaj 

Karya Kamil Musthafa Asy Syaibi” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021). 
6 Ummu Kulsum and Wildan Taufiq, “Bahar, Qafiyah Dan Amanat Qasidah Huruf Ba Dalam 

Diwan Imam Al Haddad,” Hijai-Journal on Arabic Language and Literature 3, no. 1 (2020): 58–66. 
7 Hanik Mahliatussikah, Stilistika Puisi Arab: Kajian Terhadap Diwan Al-Jadawil Karya Ilya Abu 

Madhi (UM Press, 2019). 
8 Izzatul Munfa’ati, “Analisa Ilmu Arudl Dalam Syair Baqāyā Al-Kharīf Karya Abu Qasim Al-

Syabi,” JILSA (Jurnal Ilmu Linguistik Dan Sastra Arab) 5, no. 1 (2021): 100–115. 
9 Zamzam Mugni Alawi, Rohanda Rohanda, and Mawardi Mawardi, “Arudl, Qawafi Dan Amanat 

Pada Bab Khashaishul Fatihah Dalam Kitab Khazinatul Asrar Karangan Syaikh Muhammad Haqqi An-
Nazili,” Hijai-Journal on Arabic Language and Literature 2, no. 1 (2019): 113–23. 

10 Hana Zulfa Afifah and Ajang Jamjam, “Arudl, Qafiyah, Dan Pesan Moral Pada Puisi-Puisi Al-
Ainiyyah Dalam Antologi Qais Bin Dzarih,” Hijai-Journal on Arabic Language and Literature 3, no. 1 
(2020): 28–35. 

11 Nilam Afifatuzzakiya, “Qafiyah Al-Fa’wa Anwaauha Fii Diwan Mahmud Sammy Al-Barudi” 
(UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 

12 Saidatul Masruhatin, “Anashir Al-Qafiyah Syi’r Abi Al-Qasim Al-Syabi” (UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2011). 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dekriptif dengan jenis studi 

kepustakaan. Sumber data primer berasal dari beberapa kitab diwan seperti Diwan 

Abu Faras al-Hamdani, Diwan Hasan bin Tsabit, Diwan an-Nabighah adz-Dzibyani, 

dan Diwan Tharfah bin al-‘Abd. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari 

beberapa kitab mengenai ilmu ‘Arudl dan kitab Qâfiyah, jurnal atau penelitian lain 

yang terkait dengan tema ini. pengumpulan data menggunakan metode kepustakaan 

dan dianalisis dengan teknik content analysis deskriptif dengan menganalisis konsep  

qâfiyah menurut para ahlinya dan apa fungsinya dalam puisi Arab. 

PEMBAHASAN 

Definisi Qâfiyah 

Secara etimologi kata qâfiyah dalam bahasa Arab satu akar kata dengan kata 

kerja يقَْفوُْ  قفََا  (qafâ – yaqfû) yang berarti mengikuti, memukul pada tengkuknya dan 

menghapus, dan kata (قواف. ج) قافيةال - (al-qafâ)  القفا  (al-qâfiyah, j. qawâfi) berarti 

tengkuk (sebelah belakang leher), akhir dari segala sesuatu, atau kata terakhir dalam 

bait syair atau sajak.13 Khalil bin Ahmad mengatakan  َْيت عر قافية وسُمِّ  البيَْت تقفو نَّهالأ قافية   الشِّ

كلّه البيَْت خلف وهي  (bagian akhir syair disebut qâfiyah karena mengikuti bait dan berada 

di belakang semua bait).14 

Secara terminologi, Khalil bin Ahmad15 mendefinisikan qâfiyah adalah bagian 

akhir bait yang terhitung dari huruf mati terakhir sampai huruf mati yang 

menghampiri dan dengan satu huruf hidup sebelumnya.16 Sedang menurut Al-

Akhfasy, qâfiyah adalah kata terakhir setiap bait syair.17 Menurut para ahli ‘arudl dan 

qawâfi, qâfiyah adalah jeda suara pada tiap-tiap akhir bait qashidah yang jenis 

bunyinya diulang-ulang secara konsisten.18 Masih terdapat definisi lain yang 

redaksinya berbeda, tetapi semua menunjukan pada konsistenti bunyi akhir setiap 

bait syair. Bahkan kebanyakan buku-buku ‘arudl dan qawafi cenderung kepada 

                                                           
13 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, Cet. Ke-3, Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997. 
14 Muhammad Abd al-Majid At-Thawil, Al-Qafiyah Dirasah Fi Ad-Dalalah (Kairo: Dar Gharib, 

n.d.). 
15 Khalil Ibn Ahmad Farahidi, Kitab Al-Ain (Qom: Hijrat Publishing House, 1989). 
16 Sa’id bin Mas’adah Al-Akhfasy, Kitab Al-Qawafi (Beirut: Dar al-Amanah, 1974). 
17 Hasyim Shalih Manna’, As-Syafi Fil-’Arudl Wa-Qawafi (Beirut: Dar al- Fikr al-’Arabiy, 1995), 

251. 
18 Abdul Aziz ‘Atiq, ‘Ilm Al-‘Arudl Wal-Qawafi (Kairo: Dar al-Afaq al-‘Arabiyah, 2006), 108. 
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batasan qâfiyah-nya Al-Khalil, yakni adanya dua huruf mati di akhir bait dengan huruf 

hidup di antara keduanya dan satu huruf hidup sebelum huruf mati pertama.  

Dari batasan ini, panjang dan pendek qâfiyah bervariasi, adakalanya satu kata, 

dua kata atau sebagian kata. Qâfiyah yang terpanjang adalah yang terdapat empat 

huruf hidup di antara dua huruf matinya qâfiyah. Qâfiyah yang seperti ini disebut 

disebut dengan mutakâwis.  Lalu jika terdapat tiga huruf hidup di antara dua huruf 

matinya qâfiyah disebut mutarâkib, jika terdapat dua huruf hidup di antara dua huruf 

mati disebut mutadârik, jika terdapat satu huruf hidup di antara dua huruf mati 

disebut mutawâtir, dan jika kedua huruf mati itu bertemu tanpa pemisah disebut 

mutarâdif. Contoh 5 macam qâfiyah sebagai berikut: 

َّ *  شٙش ِ٘ةلٌ  ٞذا/  المذكاوس ِٝ  نٖي ِٝ ) ظَرجُ  ٌي  (ظَرص٠ُْ  ٌيْ
رَجِْ ) إٍرج إلى أدٛةه الأمر ٌأؽيَ*    ٌرصًَة ٌةٛذلرْ  أمرٌ  إذادؾةيَ/  المتراْت ٍَ  (لَٖـْـ
ُٚ /  المذدارك  ( خَٜبَِْىِْ ) إهٜبِ ثٍؾٔ مُُبِِْةٌ  والنةر*    إٍتى ٌؾٔ نٚ يُُبِِن إٍتى مَِِ
ٚ   إن ثةلنٍس يج٠دُ /   المذ٠ادر  (ص٠ُدِْىْ ) الج٠د غايح أُصى ثةلنٍس والج٠د*    ثٟة الج٠اد ؽ

 (وادْ ) الج٠ادْ  ٜٟ٘ة الصةثَ ٌةلصةثَ*    إفراد ْخئ ل٠ٖٙت النةس/  المترادف

Contoh nomer 1 qâfiyah-nya  ِحَرجُوْ  فيْه  : dua huruf matinya ya’ dan wawu, di 

antar keduanya terdapat empat huruf hidup yaitu ha, ĥa, ra’ dan jim, disebut qâfiyah 

mutakâwis. Contoh nomer 2 qâfiyah-nya  ْلَلْــفرََجِى , dua huruf matinya lam dan ya’, di 

antara keduanya ada tiga huruf hidup yaitu fa’, ra’ dan jim, disebut qâfiyah mutarâkib. 

Contoh nomer 3 qâfiyahnya  ْعَنْبَرِى dan kedua huruf matinya nun dan ya’, di antara 

keduanya ada dua huruf hidup yaitu ba’ dan ra’, disebut qâfiyah mutadârik. Contoh 

nomer 4 qâfiyahnya  ْجُوْدِى , kedua huruf matinya wawu dan ya’, dan di antara 

keduanya ada satu huruf hidup yaitu dal, disebut qâfiyah mutawâtir. Contoh nomer 5 

qâfiyah-nya  dengan dua huruf matinya alif dan dal, dan antara keduanya saling   وَادْ 

bertemu, tidak ada huruf yang memisahkannya. Qâfiyah seperti  ini disebut qâfiyah 

mutarâdif.  

Huruf dan Harakat Qâfiyah 

Huruf dan harakat qâfiyah dengan beberapa katagori dan sebutannya yang 

akan dijelaskan berikut ini, tidak terkait dengan panjang dan pendek qâfiyah seperti 



TSAQOFIYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 5 (1), 2023 
 

42 

tersebut di atas. Huruf dan harakat dimaksud adalah huruf dan harakat yang mesti 

digunakan oleh penyair dalam menyusun bait-bait syairnya dari bait pertama sampai 

bait terakhir qashidah-nya. Huruf-huruf dan harakat qâfiyah itu diulang secara 

konsisten, hingga membentuk estetis rima akhir bait syair. Jika pada satu saat 

terdapat kelainan dalam menggunakan huruf atau harakat qâfiyah, maka hal itu 

menjadikan ‘aib atau cacat qâfiyah. Huruf qâfiyah itu ada 6, yaitu: 

1. Rawi, yaitu huruf shahih terakhir pada bait yang dipilih oleh penyair sebagai 

penentu qâfiyahnya, sebagai sajak puisinya. Huruf shahih yang dimaksud di 

sini adalah selain huruf mad yang berfungsi memanjangkan vokal a, i atau u, 

seperti huruf alif yang terletak sesudah harakat fatĥah, ya’ mati sesudah 

harakat kasrah, dan wawu mati setelah harakat dlammah, serta bukan huruf 

ha’. Huruf rawi adalah huruf pokok dalam qâfiyah, dan huruf-huruf lainnya 

sebagai pendukung. Rawi ini satu-satunya huruf yang pasti ada dalam qâfiyah, 

digunakan berulang-ulang dalam satu qashidah, sampai kemudian qashidah 

itu disebut dengan qashidah ba’, jim, dal, dan seterusnya karena huruf rawi-

nya ba’, jim, atau dal. Contoh rawi seperti huruf dal pada bait berikut ini : 

ىْ ) الَْْلَر  على ٛةرًا أضر٘خْ  وربٙة*    مؤلمح وهى ؽهً الشرارة وفى  (لَٖجَْلَرِ

Qâfiyah bait ini adalah kata  ْلَلْبَلَدِى dan huruf rawi-nya dal. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa ada beberapa huruf yang tidak berfungsi sebagai rawi, yaitu: 

a. Alif, ketika berfungsi sebagai ithlaq/isyba’ (untuk memanjangkan vokal a), 

kata ganti tasniyah, kata ganti orang pertama (انا) , pengganti tanwin fatĥah  

atau  pengganti nun taukid khafifah. 

b. Wawu, ketika berfungsi sebagai ithlaq/isyba’ (untuk memanjangkan vokal 

u), atau kata ganti jama’ yang huruf sebelumnya diberi harakat dlammah 

seperti  ْهُمُوْ  – هُم   

c. Ya’, ketika berfungsi sebagai ithlaq/isyba’ (untuk memanjangkan vokal i), 

kata ganti orang pertama (ya’ mutakallim), kata ganti orang kedua 

perempuan (mukhathabah), atau setelah ha dlamir yang diharakat kasrah 

seperti  ِبهِِىْ  – بِه   
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d.  Ha, berfungsi sebagai dlamir yang huruf sebelumnya berharakat seperti 

 atau karena jeda ,  نافعَِهْ  علوم pengganti ta’ marbuthah seperti ,  نفَْعَهْ  – بِهِ  – لهََا

(saktah) seperti bait berikut ini : 

ْٝ  على كٜٞة ٜٞةك ِٜٜخُْ   *  الراثي ٜ خْ  ثٖيلَ  صُ ْٝ  وصُ بِيَ  

Meskipun nampak sebagai huruf mad, namun alif, wawu dan ya’ dapat dan 

layak pula sebagai rawi, yaitu alif maqshûrah yang berfungsi sebagai tanda 

mu’annats atau huruf asli/pokok pembentuk kata, maka berfungsi sebagai 

rawi, contohnya :    

 ٘ٚ كٖٗ النةس تحةط٠ا كٖٙٝ * ونز ٌيٟٗ صةٛجةه وَ اظْ ذَ مَ 
ُِ رَ ى  والنةس ـرا إن بحسخ نٜٟٗ * جميم أُفةر الْلاد وَ إْ 

Atau ya’ yang hadir sebagai huruf asli/pokok pembentuk kata dan huruf 

sebelumnya dikasrah, juga berfungsi sebagai rawi, seperti pada bait berikut : 

ضِ  َِ  ٛروح وٛيدو لحةصةدٜة * وظةصةت ٘ٚ عاش لا تَْٜ
ة ثقَِ  َ٘  د٠ٙت ٘م المرء ظةصةدٝ * ودجق له ظةصح 

Atau wawu yang hadir sebagai huruf asli/pokok pembentuk kata dan huruf 

sebelumnya didlommah, maka berfungsi sebagai rawi, seperti pada bait 

berikut ini : 

ش٠ُْْٖ 
َ
 ية عاذلى ٌيٝ ُٔ لى * إذا ثدا ْيً أ

 ثٙرّ  بى كل وُخ * وكلٙة مرّ  ي٠ََُْْٖ 

Tetapi untuk contoh أسلو   dan يحلو ini masih boleh dan bahkan lebih baik lam 

yang difungsikan sebagai rawi.19 

Biasanya huruf rawi berharakat (vokal hidup) tetapi kadang disukun 

(vokal mati). Rawi yang berharakat disebut mutlak dan yang disukun disebut 

muqayyad. Karena itu, qâfiyah yang menggunakan rawi berharakat disebut 

qâfiyah mutlaqah, dan qâfiyah yang menggunakan rawi disukun disebut 

qâfiyah muqayyadah. 

                                                           
19 Yusuf Abul ‘Alla Al-Jarsyah, Al-Wafi Fi Al-‘Arudl Wal-Qawafi (Kairo: Jeraisy, 1999), 115–16. 
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2. Washl, yaitu huruf mad (alif, wawu, ya’) dan ha’ yang tidak berfungsi sebagai 

rawi. Washl yang berupa huruf mad  seperti ( ى ) pada kata  ْلَلْبَلَدِى bait di atas. 

Sedang ha’ yang tidak berfungsi sebagai rawi tetapi sebagai washl seperti pada 

bait berikut ini : 

 إذا ْٜخَ  فى ظةصح مرشلا  *  ٌأرشٔ ظٓيٙة ولا د٠غٝ )د٠ُغِْهِْ (
Qâfiyah bait ini adalah kata توصهى dan huruf rawi-nya shad dan washl-nya ha’. 

3. Khurûj, yaitu huruf mad yang terletak sesudah ha’ washl, seperti ( ى ) pada 

kata توصهى  

4. Ridf, yaitu huruf mad atau lin yang terletak sebelum rawi. Huruf mad yaitu alif 

setelah fathah, wawu mati setelah dlammah, dan ya’ mati setelah kasrah. 

Sedang huruf lin itu berupa  wawu mati setelah fathah, atau ya’ mati setelah 

fathah. Contoh ridf seperti ya’  pada qâfiyah bait berikut ini : 

 لادهٙر الدٛية ٌٖيــــ  *  ـس إلى الِْةء ثٟة شبئ )بِي٠ُْْٖ (

Qâfiyah bait ini adalah kata  ُْبيِْلو dengan rawi-nya lam, washl-nya wawu dan ridf-

nya ya’. Contoh lain seperti bait berikut : 

ذدََيخْْ  )دَيخْْ ( ْٞ ُٔ  ، إن أردَتَ  * ـريِةً  ، ٌلا ا  وية لي
Qâfiyah bait ini adalah kata  ْدَيْت  dengan rawi-nya ta’, dan ridf-nya ya’ 

5. Ta’sis, yaitu alif sebelum rawi yang dipisahkan dengan satu huruf hidup, 

seperti dalam bait syair berikut ini : 

لِْ ( ِٞ  ٛلرت إلى الدٛية ثهيٍ  مريؾح  *  وٌٓرة ٘يرور ودأ٘ئ صةٞٔ )صَة
Qâfiyah bait ini adalah kata  ْجَاهِلِى  dengan rawi-nya lam, washl-nya ya’ dan alif 

ta’sis. 

6. Dakhil, yaitu huruf hidup yang memisahkan antara rawi  dengan alif ta’sis, 

seperi huruf ha’ pada kata  ْجَاهِلِى 

Harakat qâfiyah ada 6 macam, yaitu: 

1. Rass, yaitu harakat sebelum alif ta’sis, seperti fathah jim pada kata  ْجَاهِلِى 

2. Isyba’, yaitu harakat dakhil, seperti kasrah ha’ pada kata  ْجَاهِلِى  

3. Hadzw, yaitu harakat sebelum ridf, seperti kasrah ba’ pada kata  ُْبيِْلو dan fathah 

dal  pada kata  ْدَيْت  
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4. Taujih, yaitu harakat sebelum rawi muqayyad (sukun), seperti fathah shad 

pada qâfiyah bait berikut ini : 

 ْٔ  وادــَ اللهَ  ٌذ٠ِى الله ٘ة  *  صةوزت ُٖت امرئ إلا وغَ
5. Majra, yaitu harakat rawi, seperti kasrah lam pada kata جَاهِلِى dan dlammah 

lam pada kata  ُْبيِْلو  

6. Nifadz, yaitu harakat ha’ washl, seperti kasrah ha’ pada kata  ُىْ هِ صِ وْ ت   

‘Aib qâfiyah 

‘Aib atau cacat qâfiyah adalah ketidakserasian qâfiyah yang disebabkan 

perbedaan huruf atau harakat qâfiyah antara satu bait dengan bait lainnya. Para ahli 

membedakan ‘aib ini menjadi tiga macam, yaitu ‘aib rawi, sinad dan mulhaq bil ‘aib. 

‘Aib rawi adalah cacat yang disebabkan oleh penggunaan huruf rawi dan harakatnya 

yang tidak konsisten, sinad adalah cacat yang disebabkan oleh penggunaan huruf dan 

harakat sebelum rawi yang tidak konsisten, dan mulhaq bil ‘aib adalah cacat dari sisi 

lain.  

‘Aib yang disebabkan perbedaan rawi dan harakatnya diidentifikasi menjadi 

empat macam, yaitu ikfa’, ijazah, iqwa’ dan ishraf. 

1. Ikfa’ adalah penggunaan huruf rawi yang berbeda tapi sejenis atau berdekatan 

makhrajnya, seperi dzal dan dha’, atau mim dan nun. Misalnya pada bait 

pertama berakhir pada kata  ِمُعَاذ dan bait berikutnya berakhir pada kata  ِأقْيَاظ . 

Atau bait pertama berakhir pada kata  ُهَيِّن dan bait berikutnya berakhir pada 

kata  ُطُعيَِّم  

2. Ijazah adalah penggunaan huruf rawi yang berbeda jauh dan tidak berdekatan 

makhrajnya, eperti  ُعَبيِْد  dan  ُعَرِيْق  

3. Iqwa’ adalah penggunaan harakat yang berbeda, yaitu dlammah dan kasrah, 

pada huruf rawi yang sama, seperti kasrah ra’  ُالعصافيِْرِ  وأحْلام   pada bait pertama, 

dan dlammah ra’ الأعاصِيْرُ  فيه نـفخت   pada bait berikutnya. 

4. Ishraf adalah penggunaan harakat yang berbeda antara fathah dengan 

dlammah, atau fathah dengan kasrah, seperti fathah hamzah pada على أتـمنـــعنى 

 bait وفى قلبى على يحيى البلاءُ  bait pertama, dan dlammah hamzah pada  يحيى البكاءَ 

kedua. 
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Sinad atau ‘aib qâfiyah yang disebabkab karena ketidak konsistenan dalam 

menggunakan huruf atau harakat sebelum rawi ada 5 macam, yaitu sinad ridf, sinad 

ta’sis, sinad isyba’, sinad hadzw dan sinad taujih.  

1. Sinad ridf, jika qâfiyah di salah satu bait qashidah menggunakan huruf ridf dan 

yang lainnya tidak, seperti توُْصِهِ  ولا   dan تعَْصِهِ  ولا   

2. Sinad ta’sis, jika qâfiyah di salah satu bait qashidah menggunakan huruf ta’sis 

dan yang lainnya tidak, seperti  ُل   يتحامَلُ  dan  يتجََمَّ

3. Sinad isyba’, jika qâfiyah di salah satu bait qashidah menggunakan alif ta’sis 

dan dakhil, dan harakat dakhil yang satu dan lainnya berbeda, seperti 

perbedaan kasrah ha  ُمُجاهِد dengan dlammad ‘ain   ُتبَاعُد . 

4. Sinad hadzw, jika qâfiyah di salah satu bait qashidah menggunakan harakat 

sebelum ridf berbeda jauh dengan harakat di bait lainnya, yaitu antara fathah 

dengan dlammah, atau fathah dengan kasrah, seperti نوُْر  dan جَوْر . Tetapi jika 

berbeda antara dlammah dengan kasrah maka tidak menjadi ‘aib,20 seperti  

  جَدِيْرُ  dan غَفوُْرُ 

5. Sinad taujih, jika terdapat perbedaan harakat sebelum rawi muqayyad,  seperti 

  سُحُقْ  dan  حَمِقْ 

Adapun yang mulhaq, disusulkan atau disamakan dengan ‘aib adalah cacat 

qâfiyah yang tidak terkait dengan penggunaan huruf dan harakat qâfiyah, tetapi dari 

penggunaan kata dan kalimat yang tidak sempurna. Mulhaq bil ‘aib  ini ada dua, yaitu 

itha’ dan tadlmin. 

1. Itha’  adalah mengulang kata yang sama lafal dan maknanya pada qâfiyah. 

Tetapi para ahli membolehkan pengulangan tersebut setelah tujuh bait. 

Contoh itha’ seperti pada bait syairnya Hasan ibn Tsabit berikut: 

ْٚ  لهُ  يُِةلُ  إنْ  ٌٙة*  إيُلام، ذِيٜةَ درَنْرَعَ  ٘ة إذا ٠َهْ  َ٘ ُٞ
  

ْٗ  إذا َٔ  يصُدْ  ل َّ  *الإزار، طَدّ  ُج ٠َهْ  لا الذي ٌيٜة ٌذل ُٞ
  

                                                           
20 Ma’mun Abdul ‘Alim Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid (Kairo: 

Muassasah al-Mukhtar, 2007), 320. 
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٠َهْ  وـ٠ْراً  أ٠ُُلُ، ٌف٠َْراً  * الظيػجةنِ، ثني ٘ٚ غةظتٌ  ولي ُٞ21 

2. Tadlmin adalah ketergantungan qâfiyah bait syair kepada bait berikutnya, 

karena struktur kalimatnya tidak sempurna, seperti syairnya Nabighah : 

ٍٗ  ؛ ** و ٞٗ أغعةبُ  ي٠مِ  نكاظَ  ، إني  ْٗ  وَردَوا الِجٍةرَ  على دَٙي  وٞ
دْتُ  ِٟ ْٗ  طَ ُٟ َٚ  ل ِـ ُٗ **  ، غةدُِةتٍ  م٠َا ُٟ دْرِ  ث٠دُّ  أديََْٜ 22٘نّي  الػ 

 

Kata إنى  di akhir bait pertama masih membutuhkan pelengkap (khabar) kata 

 .di bait berikutnya شهدت

Fungsi qâfiyah 

Rima akhir pada bait-bait syair Arab disebut qâfiyah. Para penyair dari dahulu 

kala selalu menggubah syairnya dengan memperhatikan dua aspek estetisnya secara 

konsisten, yaitu pola matra dan rima. Syair-syair Arab selalu mengikuti standar irama 

atau wazan yang terbagi menjadi 16 macam bahr (matra) dan berqâfiyah, sehingga 

menjadi indah ketika syair itu dibaca dan dilantunkan. Fungsi estetis qâfiyah dapat 

dilihat dari pola konsistensi pemilihannya, baik secara monoton seperti syair Arab 

klasik pada umunya, maupun yang variatif dan inovatif. Qâfiyah yang monoton 

memperlihatkan keunikan tersendiri, yakni menunjukkan kekayaan kosa kata bahasa 

Arab dan kemampuan para penyair memilih diksi yang bervariasi untuk 

mengungkapkan idenya. Para penyair Arab sangat ahli dalam memilih puluhan 

sampai ratusan kata yang berbeda tapi berakhiran sama untuk mengakhiri bait-bait 

syairnya.  

Sisi estetis syair-syair Arab pada rima akhir ini dapat diidentifikasikan 

menjadi beberapa pola, di antaranya pola taqlidi, muzdawij, dan musyath-thar . 

1. Pola taqlidiy (klasik) adalah pola qâfiyah dengan menampilkan huruf dan harakat 

yang sama dari bait pertama sampai bait terakhir secara monoton, seperti 

qashidahnya Abu al-‘Atahiyah berikut ini : 

ة -1 ْٚ  الِحرْصُ  اشذَهجدََ  َ٘ رءِْ **  أدَبُ  لهُ  َ٘ َٙ ّٙ  الِحرْصِ  في لٖ    نَضَتُ  حٌ ٞ

                                                           
21 Wajih, 309; baca juga: Hasan bin Tsabit Al-Anshoriy, Diwan Hasan Bin Tsabit (Beirut: Dar al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011), 243. 
22 Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 312; baca juga: An-Nabighah Al-

Dzibyani, Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani (Beirut: Daar Shaadir, 1990), 97. 
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ُٔ  للّه  -2 ًَ  الحرَيعِ  نَِ ي ة ٘ةلٍ  جممِ  فِي **  ، لَهُ  َْ    أدَبُ  لَهُ  َ٘

ة -3 ُٝ  الحرِيعِ  ظِرْصُ  زالَ  َ٘ هُ ِٙ ِٝ  في**  حُفْ ِْ  إفَّٖتُ  ٝدوَٛ  ، الشّّءَ  دَرْ

...... 

َٚ  ٌرِ     -23 ْٗ  ددَْنُ **  وَلاَ  والٖهبةمِ  الُّٖؤْمِ  ِ٘ ِٟ ُٟ  إليْ  23بصَرَ  ْٗ ٌإَج 

Dalam 23 bait qashidahnya Abu al-‘Atahiyah memilih huruf ba’ sebagai rawi 

yang berharakat dlammah secara konsisten dari bait pertama sampai bait terakhir. 

Pilihan kata يضطرب – ذهب – عرب – النصب – الطلب – أدب – عجب  .......  dan seterusnya  

sampai جرب  menunjukan keindahan syairnya dengan bermacam-macam kata yang 

berima akhir bû. 

Pada qashidah yang lain, ia bersyair sebagai berikut : 

َٚ  ية أنْنِي  إي ةكَ  -1 مْ  آدَمَ  ابْ ِٙ ٠ْنَ  ودَعِ **  ٌةشْذَ مْ  الحيةةِ  إلى الرُّ ٍِ   ٌذنذ

رُكَ  كانَ  ل٠ْ  -2 ْٙ ًَ  خُ ٍٔ  ظ٠لٍ  إٔ ْٗ **  كام تِ  ل َٞ فِمْ  ظتى الأيةّمُ  دذَْ َِ   دَٜ

ِٜيّحَ  إنّ  -3 َٙ ِٖعّحً  دزَالُ  لا ال مْ  أمْرٍ  كُل   تظَُذهخَ  ظَتى  **  ، مُ ِٙ   لُدذَْ

.......... 

ْٚ  ضَر   ٘ة -22 َ٘  َٔ ُٝ  إتّرابَ  صَهَ ِٜمْ  إذا ، الحرَيرِ  على حَٜةَمَ  ألاّ **  ٌرِاطَ َُ 24 

Di sini penyair memilih kata  ْينخَدِعْ  – تقترِعْ  – تمتنِعْ  – مجتمَِعْ  – تنقطَِعْ  – فينتفَِع ........     

dan seterusnya sampai bait ke 20  قنَِعْ  إذا  , semua menggunakan huruf rawi ‘ain 

sukun dengan harakat sebelumnya kasrah.  

Contoh berikutnya dikatakan Al-Hamdaniy : 

رُ  إهَبََِاتِ  دَعِ   -1 ِٙ َٟ ةرَا دَٜ َٙ ِٟ   ذهةرااش تصذهرُ  ال٠صدِ  ٛةرَ  و**  ، اْٛ

2-  
ُ
ْٗ  و**  ، نيني ودِرُّ  ، ظسرتي أدفٍأ َٚ  ٘مَ  ، أوُدْ  ل   ؟ ٛةرا ، إيةزي

َٚ  الجيَضُْ  ٘ة إذَا**  ، يرج   ٘ة أثهدَ  الػبَِ  رأيخُ  -3  شَةرَا ثةِٕيَةزِي

...... 

ُٝ  اللهُ  أراني -22 ُٝ **  ، سريهةً  ، ـٖهذ حَ  وَأغْعَجَ َ٘   شَةرَا ظَيرُ  ، الصّلا
21-  ُٝ ُٝ  وَبَٖيَّ ةجِيَ َ٘ يهةً  أ َٚ  لهُ  كانَ  و**  ، جَمِ  25  صةرا الحدزةنِ  ٘

                                                           
23 Abu Al-‘Atahiyah, Diwan Abu Al-‘Atahiyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), 14–16. 
24 Al-‘Atahiyah, 102–3. 
25 Abu Faras Al-Hamdani, Diwan Abu Faras Al-Hamdani (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2002), 

76–78. 
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Dalam 21 bait qashidahnya, al-Hamdani memilih kata-kata سارا – نارا – استعارا 

.....  ابتدارا – المهارا – سعارا –   sampai terakhir kata  جارا , semua menggunakan huruf 

rawi : ra’ difathah, washl : alif dan ridf : alif 

Di tempat yang lain ia berkata : 

1-  ًَ يْ َْ  ُٔ ًٍ  إلى الصّبِي يْ   ؟ ٞةصرُهُ  ، الأظجةبِ  جُمٖحَِ  في ، والّن٠ْمُ **  يزَُاوِرهُُ  َـ

بُِْ **  ، زاصرهُ  والػ٠نُ  ، آمرهُ  الحتُّ  -2 ة أوّلُ  وَالػ    أوَاخِرُهُ  دأَتي َ٘

ُٝ  أوْ  غَجةَ إنْ  الّذي أٛةَ -3 ٍّ   ٘آزرهُ  ولٖذ٠ِى ، ٌٖٖهٍةفِ **  ىَزَلٌ  طَ

ُٔ  الّنةسِ  وأشَْْفُ  -4 ْٞ ة الحتُّ  وَأشَْفُ **  ، ٘نِزٕحًَ  الحتُّ  أ خْ  َ٘ ٍّ اارُِهُ  خَ   سَرَ

ُٝ  تسري لا ليلَ  ثةلُ  ٘ة -5 يًْ**  ، ٠ْاْج َـ  ؟ زَاارُِهُ  حَهْذَةدُ  لا نَزّةَ  وَ

    ............. 

ٔ  **  و٘ة ، الحٙةمِ  ورقُ  ٘ةىردتْ  ، ثِيخَ  -44 ْٚ  اشذٟ ٘  َِ   ثةْرهُ  ال٠شمه  م٠ٛ
ة أُصْى تُجَٖ وَ  ظَتى -52 َ٘  ُٝ  26 تُحةذِرهُُ  ٘ة وَدكُفَ  ، الأم٠ُرِ  ٘ٚ**  ، دؤُمُّٖ

Pada qashidah ini terdapat 50 bait dengan menggunakan kata yang berbeda 

untuk dijadikan qâfiyah tetapi bersajak sama. Mulai kata مآزره – أواخره – هاجره – 

........ ساهره – ناصره  - يزاوره – زائره – سرائره   sampai تحاذره - باكره   semua menggunakan 

huruf dan harakat qâfiyah yang sama. Rawi : ra’, washl : ha, alif ta’sis dan dakhil; 

harakat rawi/majra : fathah, khuruj/harakat washl ha’ : dlammah, isyba’/harakat 

huruf yang memisahkan antara rawi dengan alif ta’sis : kasrah. 

Contoh lainnya : 

1-  ْٔ ةنِ  َٞ ٍَ ِٔ  عَلى  تَهْفِ ِٖي ِٔ  وَلا ، ثةلأشِيِ  لا**  ؟ إهَ ذِي َِ  !  إ

ُٝ  ثةدخ -2 ِٔ  شَعَةثحََ  ، فُّ **  الأك دِجٖ   إف٠ِّئ الّٖي

َٚ  تِ **  الصةارا الندص٠مَ  يرعى -3   الأ٠ٌلِ  إلى إف٠ٖعِ  ٘

ُٝ  الؾي٠فُ  ٌِدَ  -4 ِٔ  أثٜةءُ  وبكةهُ **  ، مكاٛ   الصبي

ِٝ  وَاشذ٠َظَْظَخْ  -5 ُِ رَا ٍِ  27لخي٠ُُلِ ا سِرْبُ  ، ال٠َغَ  ي٠َْمَ **  ، ِٕ

Di sini qâfiyahnya terdapat pada kata  ِالخيول - السبيل – الأفول – الطويل – القتيل    

dengan semua huruf rawinya : lam kasrah, tetapi nampak ada sedikit perbedaan 

pada ridf : ya’ dan wawu, dan juga hadzw/harakat sebelum ridf. Namun begitu, 

                                                           
26 Al-Hamdani, 78–80. 
27 Al-Hamdani, 145. 
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perbedaan harakat hadzw antara kasrah dan dlammah karena kedekatannya, oleh 

para ahli tidak dipandang sebagai ‘aib.  

Pola klasik seperti ini yang paling banyak dipakai oleh para penyair Arab 

dari zaman jahili sampai sekarang. Pada pola klasik yang monoton ini berlaku 

kritik ‘aib atau cacat qâfiyah. Seperti sudah dijelaskan di atas, cacat qâfiyah bisa 

terjadi karena penyair tidak konsisten dalam memilih huruf atau harakat rawi, 

atau huruf dan harakat sebelum rawi seperti ta’sis, ridf, hadzw, isyba’ dan taujih. 

Karena ketidak konsistenan inilah para ahli sastra Arab menganggap cacat qâfiyah, 

seperti contoh berikut ini. 

  هةذِ ُ٘  واثنتَْ  ٜٞدٍ  دارَ  ية -
 28 يَةظِ أرْ  ٘ذ وإهٟدُ  ْأّٟٛة -

Bait ini  berbahr rajz masythur dan berqâfiyah معاذ – أقياظ  . Dzal dan dha’ 

berdekatan makhrajnya, maka ‘aib ini disebut ikfa’. 

  ُٖئ الٍٓةءَ  أنّ  يديْ  ثّٖٙ*  ٘ةلّ أم دكٚ لٗ إن درى ٞٔ ألا -
 29 ذ٘يٗ ا٠ِٖٕص يبذةع ُةم إذا*   وىٖــلــح صـٍةء خٖــيٖــيٝ ٘ٚ رأى -

Dua bait ini menggunakan huruf rawi yang jauh berbeda, yaitu lam dan 

mim, maka ‘aib qâfiyahnya disebut ijazah. 

ؿَ  - َِ ًُ النّ  شَ ُٝ  درُدِْ  ولٗ ، ػي َـ ُٝ   * ، إشِة   ثةليدِ  وادِٜة ، ٌذٜةولت
تٍ  - خَؾ  ُٙ ُٝ  ْأنّ  ، رخَْعٍ  ث ٌٗ   * ثٜةَٛ   يهِدُ  الٖفةٌحِ  ٘ٚ يكةدُ  ، نٜ
ؾِٟة لٗ بحةصحٍ  إليّ ٛلرَتْ  - ِْ ِٗ  ٛلرَ   *  تَ  30  إه٠دِ  وص٠هِ  إلى الصِي

Pada qashidah yang terdiri dari 35 bait ini, Nabighah memilih huruf dal 

berharakat kasrah sebagai rawi qâfiyahnya, tetapi ada dua yang berharakat 

dlammah pada kata  ُيعقد   dan  ُالأسود . Perbedaan harakat kasrah dan dlammah 

menjadikan cacat qâfiyah, dan disebut iqwa’. 

ٚ   لا - ٖ ِحً  أو نض٠زا دٜٓع ٜ ٟة ولا*  ٘ف  إِدَرُ  ظجّٖ فى يص٠ُ

 31 دَبَِا الذى ٛػٍيٟة أـيت ٌإن  *  ٛػً إٟٛة ٌِةل٠ا أد٠ك وإن -

                                                           
28 Ahmad bin Yahya Tsa’lab, Qawa’id as-Syi’r (Kairo: Dar al-Ma’rifah, 1966), 68. 
29 Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 318. 
30 Al-Dzibyani, Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani, 24. 
31 Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 316. 
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Penyair memilih huruf ra’ sebagai rawi qâfiyahnya, tetapi berbeda harakatnya 

yaitu dlammah dan fathah, maka ‘aib ini disebut ishraf. 

ْٔ   *  مرشلاً  ظةصحٍ  في ْٜخَ  إذا - يٙةً  ٌأرشِْ ِٓ ِٝ  ولا ، ظَ   د٠ُغِ
َّ  ٛةغطٌ  وإنْ  -   ٌلا  *  دٛةَ ي٠٘ةً  ٜ٘

َ
ِٝ ولا نٜٝ دٜأ ِْػ   تُ

َّ  أمرٍ  ثةبُ  وإنْ  - ِٝ ولا لْيجةً  ٌظةوِرْ   * الَت٠َى نٖي   دهػ
َّ  وذو - عْ  لا الح ِِ ُٝ  دنَذَْ  ِ ِٝ  في ال٠زيِحَ  ٌإن    *  ظَ   ٛػه

Di dalam qashidah ini Tharfah memilih huruf shad yang berharakat kasrah 

sebagai rawi qâfiyahnya dan ha’ dlamir sebagai washl. Semua qâfiyahnya tidak 

memakai ridf kecuali bait pertama  yaitu kata توصهى . Maka cacat qâfiyahnya 

disebut sinad ridf. 

ينِْ  أنْ  أرى لا ٌإنّه   * خَذبْى ثهؼَ  رُوَيدَْكِ  لهة ٌِٖخُ  - ِٞ  دزَْد

ُّ  ٌإنْ  - ة ٌةدنَ ي ًٍ يَِْ  ٘نه  الرأسُ  وأؽحى *  طجةبى أشَ  32 كالجُّ
Pada qashidah ini penyair ‘Ubaid bin al-Abrash memilih nun kasrah sebagai 

rawinya, tetapi harakat sebelum ya’ ridf berbeda antara kasrah dan fathah, maka 

ini menjadi cacat dan disebut sinad hadzw. 

ٍَ  ٘ٚ لى ٜٞة ٘ٚ - دْ  الي٠مَ  إٛنّ لَيهُدْنّ*  ٌَٖيْهَد غدي ِٙ َْ
 

ة دركذنْ خُف٠ُبٍ  ٘ٚ - ًِ ِٖ َُ  * ََ خه  المع٠ر ََُٖ َٓ صَدْ  ثةِْٕ َٙ ْ  ال
ع ث٠ٟٙم تنْثي ذَ  - دْ  وأخْذَدنِْ  ٠ٛمى خَٖصَخْ *  شُْ  ُٟ  الصُّ
 33 الجصََدْ  ثةن إذ الروح غةر أيٚ*  ٛج٠ة ولِٖيَخٍْ  طهرى ليخ -

Umru’ al-Qais dalam qashidahnya ini menggunakan rawi muqayyad berupa 

dal sukun, tetapi harakat sebelumnya bervariasi,  ada yang dikasrah, difathah, dan 

ada yang didlammah. Maka ini menjadi cacat, namanya sinad taujih.  
2. Pola muzdawij adalah melakukan perubahan qâfiyah pada tiap-tiap bait, dengan 

mengganti kesesuaian rima akhir bait dengan tengah bait. Cara seperti ini dalam 

kaidah ilmu ‘arudl disebut tashrî’,  yaitu menjadikan akhir syathr (baris) pertama 

yang disebut ‘arudl sama dengan akhir syathr kedua (dlarb) dalam wazan dan 

huruf rawinya. Pola muzdawij  ini banyak digunakan dalam kisah dan nadham-

nadham yang berisi kaidah-kaidah atau teori ilmu yang bermacam-macam, seperti 

                                                           
32 Wajih, 321. 
33 Wajih, 324. 
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ilmu nahwu, sharaf, balaghah, manthiq, fiqh, ushul fiqh, tauhid, musthalah hadits, 

dll. Seperti bait-bait qashidah berikut : 

ٚ*  الظدااد لدى يدُعى ٘ٚ خي ية َ٘  المعْة٘د ٘م الظٓرُ  له و
َّ  إٕه أٛخ َُ  وب َُ  ٠ٛرهَُ  حُجدْى وال٠ندُ *   التـ٠ٌـــي  التعِي

٠تُْ  دبذيِيْٝ ممة ظصجُّ ُِ ٚ ا٠ِٕتَ  أكثَ  ٘ة*  إ َٙ ِ  34   ي٠ٙتُ  ل

Pada qashidah ini penyair membuat qâfiyah setiap baitnya berbeda, dan 

menggantinya dengan membuat akhir baris pertama berima akhir sama dengan 

akhir baris kedua. Kata الشدائد berima akhir sama dengan الْمحامد , kata  ُالتـوفـــيق berima 

akhir sama dengan  ُالتحقيق , dan kata   ُالقوُْت berima akhir sama dengan  ُيموت .  

Pasangan rima akhir antara akhir baris pertama dengan akhir baris kedua 

seperti ini juga terlihat pada nadham alfiyah Ibn Malik berikut ini : 

دٌ  ُةَلَ   ٙ ٠َ  مَُِ ُٞ  ُٚ ةلِّ ابْ حَْْدُ *    َ٘
َ
ِّ  خَيَْ  اللهَ  رَبّه  أ ِ ةل َ٘ 

ػْففَ  الن به  عَلىَ  مُػَٖهيةً  ُٙ ْ ِٖيَ  وآلِهِ  *  ال ِٙ ْٓ صْذ ُٙ ٌةَ ال َ  الشر 
شْذهِيُ 

َ
ْٝ  فِي  اللهَ  وَأ ي  ٍِ ةغِدُ *  إْٔ َِ ة الن ع٠ِْ  َ٘ َٟ ْٝ  ثِ  م٠َِِْي 

رهبُ  َِ قٍ  الأُصْى تُ ٍْ ٜضَْزِ  ث٠ِنَْدٍ  الَْْذْلَ  وَدبَصُْؿُ *  م٠ُصَزِ  ثَِٖ ُ٘ 

ِْذضَي حً *  شُخْؿِ  ثيَِيِ  رؽِةً  وَتَ َِ ي حَ  ٌةَاِ ٍِ ِٚ  إْٔ هْفِي اثْ ُ٘ 

 َ٠ ْٞ ٍَ  وَ ؾِيلاَ  ظَةازٌِ  بصَِجْ ٍْ يلا ثَٜةَئَِ  مُصْذ٠َصِْتٌ *  تَ ِٙ  الْجَ

ِْضِي  واللهُ  جةَتٍ  حَ ِٟ  الآخِرَهْ  دَرصََةتِ  في وَلَهُ  لِ *  وَاٌرَِهْ  ثِ

3. Pola musyath-thar adalah membuat qâfiyah dengan huruf rawi yang sama dalam 

beberapa baris, lalu membuat qâfiyah yang berbeda pada bait berikutnya, seperti 

tiga baris sama rawinya, empat baris sama rawinya, atau lima baris sama rawinya. 

Penyair membagi qashidahnya menjadi beberapa kelompok, dengan memilih satu 

huruf rawi tertentu pada setiap kelompoknya. Contoh pembagian tiga-tiga 

(mutsallats) seperti syairnya Al-‘Aqqad berikut ini :    

 إِٙر ؽ٠ء فى لاح طيئ لكل*  النلر أظل ٘ة إِٙراء الٖيٖح فى
 ضرالح ظتى الحصى ظتى إثى ظتى               

 وشن مكلا ٘ٚ خيةل ثٔ لا*  نالْ ٞةديّ الآصر ٘ٚ ٕيصخْ 
                                                           

34 Wajih, 365. 
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 35   لنة صعتال فى الأطكال ْخَـــيْٖحِ               

Pada tiga baris pertama penyair memilih kata الحجر – القمر – النظر  dengan 

rawi ra’, dan pada tiga baris berikutnya memilih kata لنا السحب - وسنى – البنى  dengan 

rawi nun fathah. Dan terus seperti ini pada bait-bait berikutnya. 

Contoh pembagian empat-empat (murabba’) seperti syairnya Syauqi 

berikut:  

 تصذِرُّ  الحدااَ أيّ  وفى*  دٙرّ  ثٜة الجٜةن أيّ  على
ُّ  أيٟة رُويدا ٖ ٍُ  ظرُّ  ٌأٛخ الرب٠عَ  ثٜة ثٖيْخَ *  الأثرّ  إ

رْتَ  ِٟ ْٗ  ولٗ ش ٗ لٗ ْأنْ *  نيُ  لٖركت دٜ ُٚ  ؽَضَرٌ  يؾ٠ُٞ  وأحْ
ُـضَيُْ  ثٔ ٕـُش   خُفةك يَُرُّ  َُ  ثٔ الإثرِْيزُْ  ثٔ*  ٕ  أىَرُّ  أٌ
 كالظيةهِ  الجزاارُ  ثّ تحيؿ*  الميةهِ  ٘ٚ الص٠ٟل طجٝ على

ٚ   وأٛخ رُّ  ولا إللام ٘م دكَُرُّ *  اٛتِْجةَهِ  ذو راعٍ  له ٍِ  36 دَ
Empat syathr/baris pertama qashidah berima akhir kata  ّالأبر – تستقر   – تمر – 

 – عينُ  dengan huruf rawi ra’ dlammah, tiga baris berikutnya berima akhir kata حر  

 dengan huruf rawi nun dlammah dan pada baris keempatnya berima لـجَُيْنُ  - وأيْنُ 

akhir kata   أغَر dengan huruf rawi ra’ dlammah sama dengan empat baris pertama. 

Kemudian tiga baris berikutnya berima akhir kata  ِانْتبَِاهِ  – كالشياهِ  – المياه dengan huruf 

rawi ha kasrah dan pada baris keempatnya berima akhir kata   تفَِر dengan huruf 

rawi ra’ dlammah sama dengan empat baris pertama. 

Contoh lain seperti dikatakan oleh Ibrahim Naji berikut ini : 

 صأموال إٍٓر فى مصذيرُةً*  ثٜةوالأ الؾيَ أط٠ٓ أمصيخُ 
 ُدمى تجرنى ظير ومظيخ*  أيٚ إلى أدرى لا ٌٙؾيخ

 ةشةالن ليجٟش أند   مٖه*  نين أثصرت ٌيٙة ٌرأيخ
 37 ٜةشةأص ال٠ٟٖ ٌيٝ ويجةع*  الحصٚ طُراا ٌيٝ ي٠َٖن

                                                           
35 Wajih, 366. 
36 Wajih, 370–71. 
37 Ahmad Patah, Kasyf Al-Khafi Fil ‘Arudl Wal-Qawafi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 58. 
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Kata والأبنا di akhir syathr pertama bait pertama berpasangan dengan kata 

 akhir syathr kedua bait pertama والسؤم syathr pertama bait kedua. Kata أين

berpasangan dengan kata قدمى akhir baris kedua bait kedua. Berikutnya kata عينى 

akhir syathr pertama bait ketiga berpasangan dengan kata الحسن akhir syatr 

pertama bait keempat, dan kata الناسا akhir syatr kedua bait ketiga berpasangan 

dengan kata أجناسا akhir syathr kedua bait keempat. 

Contoh pembagian lima-lima (mukhammas) seperti syairnya Ilyas Farhat 

berikut ini : 

ْٔ  تظة ٘ةذا*  رُ دٞ ية نكٖٙذ نكٖٙذ  أرُ ز نٜدى لّ َٞ
ى ٠ٌق د٘عى ْأن    طهرُ  شِةمى ٘ٚ غدرى ْأن  *  ٛثُ  خده

 طفرُ  ؽ٠ٖعى ٘ٚ ؽٖم وكل              
 بةضالأر إلى الهةوى كالهيكل*  هةضىوا٘ذ ظزنى ٘ٚ صرت ُد
ر أن  يةضثةلْ الص٠اد ذٖؿيُ*   ةضىالم اللزيذ إهٟد أذْ

 38 ِةضالأٛ على إهي ودٙفر               

Pada qashidah ini, lima baris pertama berima akhir ra’ dlammah dan lima 

baris berikutnya berima akhir dlad kasrah. 

SIMPULAN 

Rima akhir bait puisi Arab dalam perspektif ilmu qawafi disebut qâfiyah yang 

didefinisikan dengan akhir setiap bait yang ditandai dengan adanya dua huruf mati di 

akhir bait dengan huruf hidup di antara keduanya dan satu huruf hidup sebelum 

huruf mati pertama. Pada setiap qâfiyah terdapat huruf rawi yang selalu diulang-

ulang dan berfungsi untuk mengikat kesamaan dan keserasian bunyi akhir bait suatu 

qashidah. Selain rawi, terdapat juga huruf-huruf pendukung dan harakatnya yang 

dijadikan tolok ukur keserasian qâfiyah. 

Untuk syair Arab, rima akhir atau qâfiyah berfungsi estetis, melengkapi unsur 

estetis lainnya seperti wazan dan pola matra atau bahr dengan berbagai macamnya. 

Pola qâfiyah yang monoton adalah yang paling banyak dipilih oleh para penyair Arab, 

yang kehadirannya menunjukkan keunikan dan keindahan syair, karena mereka 

                                                           
38 Wajih, Al-‘Arudl Wal-Qafiyah Baina Al-Turats Wa Al-Tajdid, 372. 
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mampu memilih puluhan sampai ratusan kosa kata yang berbeda dan berima akhir 

sama. Selain yang monoton, nilai estetis juga muncul dari adanya pola qâfiyah 

muzdawij (berpasangan) dan musyath-thar yang menampilkan satu qashidah dengan 

beberapa variasi qâfiyah sesuai dengan jumlah baris yang dikehendaki oleh penyair.    
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